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Yogya Fokus Cukupi Kebutuhan Benih

PENGEMBANGAN PERTANIAN PERKOTAAN

YOGYA (KR) - Kota Yogya sudah cukup berhasil dalam
memenuhi kebutuhan benih, terutama jenis pisang unggu-
lan untuk kepentingan pertanian. Pembenihan jenis ta-
naman lain juga akan dikembangkan sebagai bentuk ino-
vasi pertanian perkotaan di tengah keterbatasan lahan.

Penjabat (Pj). Walikota Yogya
Sumadi SH MH, menjelaskan sek-
tor pertanian tidak selalu dilihat
dari aspek produksi hasil pertanian.
"Kota Yogya tidak terlalu luas, se-
hingga tidak memungkinkan untuk
menghasilkan produk pertanian.
Oleh karena itu pertanian perko-
taan diarahkan sebagai seed center
atau pusat benih," jelasnya. Minggu
(20/11).

Salah satu benih tanaman yang
tengah digencarkan diproduksi di
Kota Yogya adalah benih pisang.

Lawe. Pembenihan pisang dilaku-
kan oleh Dinas Pertanian dan Pa-
ngan Kota Yogya dengan metode
kultur jaringan sehingga mampu
menghasilkan benih dalam jumiah

banyak untuk memenuhi periunta- |

an.
Menurut Sumadi, benih pisang
dari Kota Yogya bahkan sudah di-
pasarkan hingga ke Jawa Harat
Benih tersebut untuk selanjutnya
disemaikan di lahan pertanian dan
produknya didistribusikan untuk
memenuhi kebutuhan pisang di

dengan  Kabupaten ' Padang
Pariaman Sumatera Barat yang
berkomitmen mengambil benih
pisang dari Yogyakarta," imbuhnya. -
Dirinya pun mendorong agar pe-
ngembangan benih tidak hanya di-
lakukan untuk berbagai varietas
pisang saja tetapi bisa diperluas un-
tuk jenis tanaman lain. "Saya kira,
kerja sama dengan peneliti atau
akademisi terkait teknologi pertani-
an juga dibutubkan agar upaya
menjadi seed center ini bisa diwujud-
kan," katanya. .
Sementara itu, Kepala Dinas
Pertanian dan Pangan Kota Yogya
Suyana, mengatakan pengembang-
an pertanian di Yogyakarta tidak
bisa dilakukan dengan cara yang
sama seperti kabupaten lain yang
masih memiliki lahan luas. Namun

. menggalakkan pertanian dengan

cok tanam. Sehingga pusat benih
menjadi langkah efektif karena ti-
dak membutuhkan lahan luas.
Meskipun demikian, dirinya tetap
mendorong masyarakat untuk

memanfaatkan lahan pekarangan
atau tempat-Jain~yartg" memu--
ngkinkan dengan program lorong
sayur atau kampung sayur.
"Kegiatan ini juga bertujuan untuk
mendukung ketahanan pangan ma-
syarakat sekaligus untuk mening-
katkan pendapatan,” katanya.
Kelompok tani yang sudah terben-
tuk dari program kampung sayur,
lanjut Suyana, juga banyak memi-
liki inovasi olahan pangan dari pro-
duk pertanian yang dihasilkan,
seperti sirup kunyit asam, sambal
jambu, bakso goreng daun anggur,

Setidaknya lima varietas di antara-  Jakarta dan Bandung. "Selam itu, keterbatasan lahan juga bukan hingga dendeng dari bonggol pisang.
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